ARTIKEL

Respons Negara Berkembang dan Indonesia
dalam Menghadapi Krisis Pangan Global 2007-2008

Okt
M. Husein Sawit

Eﬂﬁm’ﬁﬁ&ﬁﬂhﬁﬁﬁmm tersebut fidak

o berkembang)

Frrduneaﬁamefaﬁpm&mmﬂ@m
‘berdarmpak buruk tertiadap instabiites harga pargan DN (datam neger). [Ringa adalsh
M&wmw memathi mﬂmhﬂmﬂhm@ﬁw straciirs) adiustment
IEAP? mhwﬂmmm& misalnya hatya mﬁmm |

W'"W s pangan DN, keookupan
m uﬂwmﬁhwrﬂ 'Hﬁ-w parigan, mmﬁﬂmnﬁ ik pangan pubilk

vang cukup untak. meredam spekulas dan  instasilitss hargs pangan,

wmwmw
ningkatan produksi DN, disamping peninakatan
ﬂuﬁmﬂﬂm mﬂmjﬂﬂmmmﬂgiagamﬂaﬁ

Kebemaslian
nfaﬁtatuhamﬁ smk’ptﬁk
banfuan ke ko 'ﬂﬁ
puryaJosuatan 'mmm"w :
Srbdeiaih il

pemerinah), DMO (domestio market |

. bamyak ddsntakan

 ledin berhasd, karena Buloy

: 1&5111 gmﬂm WEMHM {.I-EI%EE. ﬂngﬁﬂi-
e arti yang diingink n,lmm e
instrumen. seperti Eﬂﬂﬂmﬂﬂﬁf’?ﬂﬁ TP i‘ﬁ-ﬂj&k

“Immh;tarﬁalaapada-
_'ﬂg@;ﬁgh@;}?ﬁwﬁﬁl

o ikl ?ﬁﬂ-ﬁﬂuhﬂ'
#ﬁﬂﬂbﬁﬁmhw-

lerhadan penunnaninatabilizs hargs Migar EH

I. PEMDAHULLUAMN

erbagal fakbor diduga elah mempengamhi
B irstabilitas harga pangan di pasar global
sejak awal 2007, Harga pangan, sepert Migor
fminyak goreng ), beras, jagung, kedelai, lagu
dan lain-lain di pasar dunia amal Dengejolak,
sairing dengan kenaikan harga bahan Dakar
minyak (BBM) Kenaikan harga pangan
arsehul dipeagaruhi juga ofeh: (i) volume
slok pangan yang semakin rendah; (i} suplai
pargan yang terus manumn dan fingginya
katidarpastian akibal rendanmya investasi dan
pengaruh parcanasan giobal; i) peningkatan
permintaan pangar akibal perorgkatan
pendapatan, urbanigasl, perlumbuhan

penduduk; {iv) parobahan penggundsn
komoditas pangan yvang Ldak hanya berbagsd
food dan feed, lelapl juga semakin intensif
digunakan ke biofuel; serta [v) mumculnya
spekiylasl di pasar omodilas pangan

Kenaikan harga pangar: lelah mendonom:)
kenaikan inflasi di MB {nagara berkembang)
di Azin, Inflasi pengan naik pasal pada @huen
2008 (Januan-Agusius) dibandingkan derngan
Latsur 2007 Clanuan-Agusies). Inflasi pargzn
naix sekilar 200% di Thailand, sakitar 300%
di Philipina, menyeniuh angka S00% i
Vietnam, kurang dari 80% d: Indanesia
(UNESCAP 2008). Selanjuinya, RTM (rumah
tanaga misking lelah meranggung beban yang
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iahit berat, karena sabagian besar pendepatan
mareka ciglokasikan untuk panagan, sehingga
berpengaruh bunds terhadap kesawanan
pangan [faod Insecuaty).  Huru hara dan
keresahan sesial merchak akibal krisis pangan.
Calam penode awal 2007 sampai Mel 2008
misalnya, Iniernational Food and Pollcy
Aesaarch Inslitvta [IFPRD, 2008 mslaporsan
bahwa elah lerjadi kerasahan sosial i 30
negara: Arganting, Bangladest, Burkina Faso,
Camergon, China, GCate d'lvmira, Egypt,
Eihiopia, Guinaa, Haili, Honduras, india,
Inclonesia, &aly, Jorddn, Madagascar, Malayvsa,
Mauritania, Mazico, Moroooo, Mozambique,
Pakistan, Fhilippines, Sansgasl, Somalia. South
Africa, Trinkdad and Tabaga, United Kingodons,
Uzbekislzn, dan Yemsan kerens krsis pangan
tersebut.

Megara-begars berkembanc (KB ielah
menempUn sejumish Kiat untuk mengaiEs
rstekias Fama pangan di pasar globsl ininya
adalah bahwa mereka idak fagi mematuhi
carg-car ama. Sefama berpubuh tahun erakhir
NS terperangkap dengan cara-cafra
pemecaban seragam [ona-size-fif-al) alas
persoalan vang berbeda, Negara-negara maju
iMM} "dipaksakan® clen lembaga Bretlon
Woods (IMF, Workd BaskAWE) untuk mengikud
resap sindciurad acitrien! orograms (542
yvang mearaka rancang. Kamun kaliini, resep
i Banyak yang digbakan, seperti dilaporkan
olel FAD (2005), Pada inlinya, respon MS ity
adalah; {i} mengiscasikan pasar datkam neygen
(O dari pengamuh instzhibtzs harga di pasar
dunia. {iih beralih dar sirategi ketahanan
frnglan ke swrasearibada pangan, atauy semsakan
mancniclngs 2lraleg kamanditian pargan,
dai (i} merssolnya kepercayaan pemerinias
lerhadap pihak swaskz dalam siabilisasi harga
pargan DM, dan peran Pemerintah menjadi
lebin menonjal.

Irdonasia juga mensempsh kebiakan yang
mirip dergan kebijakan MEB torsebul
Kemandirian pangan semakin divlamakar,
peran Pemerintah dalam Inlervansi pasar
ditingkatkan, dan imipor pargan dinindad, dan

akspor =ajumlsh komodilas pangan penting
difambat dan diarang. Tulsan ini bermaksud
untuk periama, membahas secara ringkas
3AP vang dipaksakan oleh lembaga donor
terhadap NE, terutama dasam reformasi sekior
peranlan sefa dampakava. Mangapa NB,
sgmakin anggan malakukannys, satidak-
lidakriys di ara knsis pandgan lersebut? dan
kadua, merdiskripsikan secara detail, berbagai
kehijzkan pangan vang telah ditempuns KB
dalam periods 2007-2008. Jugs dibahas
respons Indonesia, dengan mengamhbil kasus
bheras dan Migor, karena keduz komoditas
pangan ini saratdengan berbagai intenvensi,
namun berbeds datam berbagal seq, |uga
keberhasilannys

. KEBIJAKAN
ADJUSTMENT (SA)
Cidepan telah disinggung leniang NS

Yang terperangkap dengan kebijakan SAP

varg diranczang cleh lerbaga WEBIIMF. Pada

15 0an dan 1980an, NE umumiya kesulitan

dara dan Valas unluk mempercegat

paembargungn akonomi den kelugsr darl

Farriagty kerriiskinan, Dalam Kaitan dengan it

maka MB-amal mamerlukan bantuan dana

dan pinjaman untuk pembangunan, tdak
ferkecuall pembangunan partanian

Lemibags penvadia dana, IMEWE dan
negara donor, separli United Statles Agancy

For Internationat Deavelopmant (LSAIG),

Jopang dan lain-lain memberikan pinjaman

lorhadap MB, asatkan meraka vakin hahwa

ME mampu mambayar hutangnya kemball,

Pessis seperl pola plsir bark drmum permber

kredit. Mereka hargz yakin babwa debitor

mampy maiunas hulangnys dalam waktu
terientu. Dalam kerangka itulah, maka
lembaganegans donor manersokan kebijakan
ggar NB penerima banfuan Rarus mengl=uti
program 34 separti yang mareka rancang.

MB harus mampu maningkalkan
tabungan, dergan berbagal cara vailtu dergan
mengarang pengeluaran, “pengatalan ikat
pinggang”, ermasus pengeluaran publik,

STRUCTURAL
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sgpary kesanalan, pendidikan, riset dan
penyuluhan dan sebagainya. Permmariitah
dinaruskan maendisiplinkan kebijakan fiskal
dan moneter, diutamakan unluk
manyelamaikan anggaran pendapaizn dan
belanfa negara {APBN}, walaw hal itu
marugikan rakyat banyak. WNE juga harus
mambury parclehan valuta asing {valas),
dengen mendorong ekspor

Secara ninci SAF fersebut mencakup 10
aspak {Steger 2003), vang dilaksanakan oleb
WB yaitu® (i) Menjamin disiplin fiskal dan
menimalkan defisit anggaran; (1) Margurangi
nengeluaran pubbk, Erutama untuk miiter dan
admiriztrasi; (i} Relormasi pajak, dengan
juar urluk mensplakan sistarn perpaiakan
vang laixh luas dan mengefekifkannya; {iv)
Liberzlizas: keuangan, dengan tinghlat auky
bunga diteniukan aleb pasar; () Membuat
rilal iukar kompetitif atau tidak overvalived,
sghingga dapat mendorong pertumouhan
ekapos; (viy Liberalsasi perdagangan, dengan
menghapus herbagai benuk Esensymanapall
can menurunkan tingkat tarlf, (wil}
Mempraomarsikan FI (Forsign direcr
imvestmenty, (viil) Privatisas! lembaga badan
esaha milk negara (BUMN) formasuk
parasiatal seningga manageman akan lebih
elision dar kinare berlambah baik,  {ix)
Cleprogulaes saklor akanami: dan (2] Malinduesgi
HAKT {hak kekayaan inlelekbusl).

Dalam ksian cengan itulan, maka banyak
ME wamg menjadi pasien IMFAWE melakukan
refarmagi seklar peranlan sesuai dangan
kerangka SAF. Reformasi ifu dirancang oleh
para =hli WE dan IMF bhersama dengan pikak
Kamanirian Perencanaan. Keuangan dan
Parlanizat. Pada masa [ld, Indoniesia juga
mengalaml| bagaimana besarnya
penganih/peran konsultan asing, termasuk
tznaga ahli WEIMF, dan lembaga donar fain
seport WSAID di Departemen Keuanganm,
Dopdag, Bappenas, Kantor Menko Ekuin.

Pada saal kisis moneler (krisman,
Idaresia jusira diminta untuk rrampecdaliam
dan memperuas reformasi calam bidang
gkonomi; termasuk sexior perianian enfuiya.
Banyak kehijakan radikal ditempuh alah
pamerintah, tidak ierhatas pads stahilisasi

*Libat Iehih dimit di Husein Sl (2007

ek makro, tetap lebit jzaub dar itu. Likat
misalnva vang-terkaif dergan minyak, gas dan
sumber dayva alam [migas’s0a), parastalal
priveliasi. ssmua ity kemadiar dikuatsan ek
undang-undang {LiL)), peraturan pemerintab
(PPY, peraturan menier dan [aia-lain varg
Cisat pada pericde 18982000 I lidak lepas
can saral dengan kegenlingan embaga donor
can MMCs. bidah suatu beniuk reformasi anpa
konsullasl publk, tanpa hati demokrasi.
Masyarakat luas tidak mengatahuinya, |uoa
para arggota pafemen, para ahli kita, apalagi
crogmsasl pataniLEM dan lrin-lain, tanpa
suara, f|npa pendapat’

Sepedi dipabami. nabwa hjuan refornasl
pertanizn yang dirancang dalam SAP iy
adasah ustuk: (i) meningkatan produks dan
produktiviias sera mendoreng ekspar, Hu
sebagal dasar pertumbuhan ekancmii,
peningeatan pendapatan petanl dan jamican
ketahanan pangan {food secunly); (il dl Urgkal
makra, hal ini terkall dengan pengetalan/
pesrUrandgan angyacan pamernntah) kebeakan
pembatasan/disiphn dalam bidang rmoneter
dan fiskal; dan (i) Iberalizas percagangan,
memblarkan pasar mangalur sendin dalam
Aloxasi =umbardaya dan parsanivan harga 1O
{npubicatout). Kabjakan-kabiiakan tarsebuoflah
vang mandomingsi reformasi sektar partarian
MNE di Amerika Latin'Marabia, Asia, dan Afri,

Sapri (20044 dani hasil penelitannya  di
Zimbabwe, Ugands, Filipira, Mekzike,
Sangledezh memperlihatkan dampak
reflcrmas| sokbor porftanian ala 54 Hasil
penglitian  tersebut  diringkas dan
diimterpratasikan sehagal berikut

Pertama, Ekspor produk perianian tidak
reningkal separl yang diramalkan, sarasg
kelerbatasan ME dalam mfrasrukiur distr busi
dan pemasaran, fermasuk pengolahan
Feningkatan ekspor hanya terjadi pada
beberapa jenls komaditas, urumimya dalam
bentuk bahkan baku atau bahan mentah.
Zahiingga harga baban baku di pasar dunia
rmarjadi readah, karana sesama MNE harus
bersaing lerhadap komoditas'produk yang
sama. Hal e amal mengunlungkan
multimaticnal companias {(MNMNCs) yang
memerukan bahan baku, separ kakao, kopd,
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karet, kapas Dissmping itu, MM manerapkan
sgiumiah perindungan baru, separti TET
tlechnical harmer fo frade) dan SFE (sanitary
and phytosaniary).

Kedua, Produkziprodulklivitas komodinas
vang difiaszilkan aleh M8 Udakiah menirgkat,
taniama komoditas pangan. Irvvestazi di sekior
pertanian merosat dan rendab, Boraknya
imfrastruktur, peran raseacth-and davelapemerl
iR & O dan penyuluhan merozsot aam.
Slzgnezi peningkstan produksi pangan, lidak
terlepas dari randahnya investasi dan
oengeluaran publik ke sekiorini.

Keliga, Ketahanan pangan fdak juga
mermbaik, karena produksl pangan dalam
neqgerl (DN} dizngaap tidzk terlalu panting,
dan impar pangan yang harganya murah
menjadi plihan uiama: Di sejumiah NE terjadi
penlngkatan impor pangan, karena produks
OM tidak mampd mengsjar pertumbuhan
permintaan, kalk arena perkembangan
penduduk maupun peningkatan perdapatan,
Irnpar pangan margadi plikan utama, dan elah
mambual MM di belzhan Dumi ulara, yvang
arnammya adalak negara okspor nollc, saral
subsidi dan kuatnya paran MNCs® dapatl
mEmperiugs pasarys, seperd urbuk gardom,
neras, jequng, kedelsi, susu, daging,
mortikultura dan =ebagainya. Loniakan irmpar
pangan tidok feralakan, sehingga menguras
dewvisa yang sulit diperofeh dan seharisnys
antuk impar bharang madsl. Hal itu  talah
mezmpsariernah kemandinan oargan di banyak
MG

Keempat, Femasaran praduk pefanian
dan pangan semakin terkosentras pada sedikit
perusahiaan awasts, sebagian bekernasama
dergan MNCs.  Hal itu fentu tlidak
menguniungkan pinak produsen. Merska
menarina harga atas orocduknya menjad
kuramg favak, dipihak lain mercka hams
Fiamaayar npul vang makal, karena subsidi
dihapus ataw dikurangi. Oleh Karana itu,
pandapalan pelan lidak meningkal seperli
Y diirrepikar, karena biava produksi vang
Engai can harga komodiss tedekan. Mils tulkar
petars tidak pemah membak, s\tis di beherapa
tempat  justrd merosot, Kondisi ini telah
mempercepat urbanisasi can kesemerauian

'Lihat abih detail @ Husain Sawi CronT

di pearkatazan,

Kelima, Komersialisasl pertanian
memunculkan spesialisasi. monokullur Gan
telah meningkatkan risika. Pelani luas
beruntung. karena dangsn skala excnomi
dapat menskan biaya, dan kuat pula dalam
permodalan dan pesis tAwamya. Hal imrtelsh
mamunculkan xosentrasl produks) dan
okspplaitasl 3DA berlebih, serta
pefguasaannys vang berpengarun buruk
lerhadap lingkungan hidup, sepertl
perkambangan tambak sdang, perkebunzn
sawit, horfikullura dan lain-1ain.

Cian =ehab e, pada wakbd tarjadi krisis
pangan global, pemeriniah ME bersaksi yang
jaun hereds dergan peham yang telah danot
salama inl. Sajumiab edonom pendukung SAP
tetap kukun herpendapat bahwe instabilitas
harga pangan yang terjadi pada tshun 2008
dipizu oleh keszlahan pemerintah NEB dalam
antizipasi krizis, Mereka fidak pernah
menyalahkan tertang kekeliruan resep 3AR,
menutup mata entang s1ok pangan global
vang teres berkurang, widerdnvesimend di
soklar pertanian can pangan, lisralsas pasar
vanyg bartabiban, kosentras prodoks! dan
pamaszran panpar, paran MMCs sajak dan
hulue =ampel ke industni hidir

ME jelas tdek bersadia mengambl resiu,
tendama Undginya csio politk DM, berbabaya
manzkala pemerintah tidak menempuh
kebijakan apapun. Hanya menunggu
bekarjanya mekanisma pasar, menanikan
pongusaha swasla mensiabilkan harga,
padanal dafam situasi i, rmereka lebih ledark
uriex hersoekiudasi dan mencan petiang uniuk
mempefesar keuntungan. Berbagal respons
WE ataz kiss pangan globa divsalkan barikul
.

ll. RESPONS ATAS KRISIS PANGAN

Penelilian Food and Agriculiurs
Ckrgarization (FAD}, 20608 dan Intermational
Furd for Agricultural Develoment IFAD [2008]
memperihaikan respons masing-masing MB
atzs kenalkan harga pangan dunia dalam
perode ZO07-2008, hasil penalitian-di 81 NB
vang fersaebar di Asia, Afrika, Amerika Lalin
dan Karaba. Berdkul Ini ringkasan atas hasil
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penalilian FAD lersebul

FAC (2003 membagi respons janghks
pendek datam rangka menakan harga pamgan
CM kedalam 3 kelompok vaitu: ii) Respors
yarg berarentasi pada sekior perdagangan
Instrimen peroagangan vang lazim digunakan
adzlah farif, dan pembatasan ekspor; (i)
Respons yang berorentasi pada kepertingan
korsumen. Instrumen yang amam dilakukan
adatah banluan langsung = Konsumiarn/
ketompok  rentan, pengurangan pajak
pedambahan nilai (Ppn), can intervansi pasarn
dan [iii) Respons yang beronentasi pads
kepeniingan produsen. Banfuan terhadap
petani ditingkatkan wuntuk mendorong
peningkatan produksi pangan DN, Inzstrumen
umum yang dipakal adalab subsidi input,
lerulama banih dan pupuk, serta supar banga
produsen.

segera dapal melskukan intervansl pasar,
sebaliknya bagl NE yang mininn ataw tanpa
cadangan. Pada urmumnya, NE di benua Afrika
lebih dominan melakukan intervensi pasar
largsung uniuk mengoniral harga pangan

Sejumiah NB ekspor nato pangan
metakuxan pembatasan ekspon sebagian lagl
metarang akspor pangan. Argentina, Chima,
Kambaja, Kazasian, Pakistan, Rusia, Ukraina,
Wielram adalah sebagian ME gang membalas|
grEpor pangan. Ada pula NB vanyg bahkan
melararg ek=por ssperh Mesir, Indiz, Pakistan,
khususrya pada puncak knsis harge, Merska
lekih baik mengorbankan perclehan devisa
daripada harus menanggung akibat dari
Instabilitas harga pangan dan kerssahan soskal
di DN, serta mengulamakan kepentingan
masyarakalnya daripada perduduk dunia

Tabel 1. Jumiah NB yang Menempun Kebiiakan Intervansi Pasar dan Perdagangan (per 1

Januar 2008}

Intervens: Pasar DM

Kehijgkan Pernagangan

o Pelepasan Karrel
Wilaysh ctok _pﬂn'_’ndaa':": adminislrasi  Panurunan | Pambatasan
{puliic atau -“‘“;:9 Jmt’;ﬁ“" atau Tarifdan | atau lsrang
irmpor pade it #EI I” pembatasan  Biaya imoor BRSO
hanga subsidi)| PE B | ceiior swasta |
Asia (26 NE) 15 5 E 13 13
Afrika (33 NE) 13 14 10 [E a
Amnerika Latin + T 4 5 12 )
{Haribia (22 NB) _ _
TOTAL {B1 NB} 35 | 23 b 43 25
Surmber FACK Q005 disederhanakan penuliz
Kebijakan perdagangan dan intervensd Kalau menyangkuf parut, maka

pasar dengan pengurangan tarf bea masuk
ditemauh oleh 43 NE (Tabel 1), Tarf adalah
instrumen yang paling mudah-dar murak
diterapkan cleh NB. Sebagian MB {23)
mengurangimenghapus pajak pertambahan
nilai atau pombatdsan’pelarangan ekspor
(25 NBY.

Imtervansi pasar jJuga dilzkukan, dengan
melapaskan stok publdix, Dk yang borasal
dar produks: DN alau impor. Sekitar 35 MNEB
telah menempuh kehijakan int. Merska yang
menguasal stok pangan publik yang cokup,

menyalamatkan masyarakal sendin lsbib
diutamakan darpada menyskamatkan bangsa
lzin. Irilah sualy kenvalaan yang bemlang,
manakala krisiz pangan W lacgad. Mamun,
hagi penganut SAP, findakan pamarintzh itu
dianggap ganjil dan keliro lentunya. Memeka
beragumentasi babwa instabifitas barga ilu
pasti akan dikoraksi aleh pasar, latapi ariluk
kerapa fama, mingguan. bulanan kah. alzu
tahunan, Mereka abaikan dampak burukryd
lerhadap kestabilan politik DN, Masyarakat
dan pamerinlah ME lah yang akan
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menanggung akibatea, bukan para penganur
SAP, meraka betap duduk manis di kantor
mewrzhinya,

Perlindungar tarhadap ksbutuban
konsumen, terstama sorsumen miskin juga
diserkenalkansecara kigs, Diperkirakan sexitar
ZAME melasukan program bantuan una [osak
fransfes, dan 19 MB lainnya melakukan
banluan pangan (hkind fooo fransfer), Tabe!
2. Keduanya gkan sama-sama Derdampax
terhadan peningkatan pandapatan il rumeah
tangga miskin [RTM) atau penanma manfaal,
Sungguhpun demikian, dampak sosial dan
biaya adminisirasinys akan berbeda.
Program transfer vang tunzi telah lama
dilakukan di Bangladesh, Brazil, Cina, Costs
Rica, KMesir, Etopia, Haitl, India, Maxico,
Mazambig, Afrixa Sefatan. Kemudian program
inl diperduas, sebagal respons atas krisis
pargan. ndonesa juga menempuh kebijzkan
baniuan uang weal, program bantuan langsung
nal [BLT) yvang diperkenalkan sejak 2hun
2008, sabagal respons alas pengurangar
subsidi baban bakar minyak (B8M] Pada
fahun 2008, program ersebul juga masib
dilanjultkar. Sabagian MB (16) rmanaikan gaj
pegawai negeri =ipil (FNE] dan mangoraksi
fingkat upah buruh.

reengikutiimenghadin pelatinan, pengiriman
anak ke sekolah, menimbang anak ke pusat
kesehalan dan sebagainya, Dengan carzini
maka produklivitas program-program sesizl
lainnya akan labih Upggl, sehingga akan
beroangaruh posilil terbadap sumber daya
manusia (50M) kaeluarga miskin. Program
vang telah ada tersebui, kemudian maraka
pariuas sshagal respons atas krisis harga
pangan

Sejumlabh NB. disamping melakukan
program bantuan tural, juga melakukan
program pangan untuk bekerja [food for work),
separtl yang dilaksanskan di Banglacesh,
Kambaja, Ethiopia, Hail, India. Liberia,
Madagaskar, Peru dan lair-lain. Para pakarja
mempamish upah/han dalam bentull panoan,
satelah mersks selesal bakerjia. Ads pula MNB
yang rmelakukan penjualan pangan dengan
harga aubsidi, s2perti yang dilakukan di
Deminika, Mesin, Jordar, Likanon, Mongolia,
Morcka, Filiping dan Saudi Arabia, Indonesia
Juga renempun kebilakan varg sama, dengan
pragram beras untuk keluarga miskin (Rasking
yang diperivas dan diperbanvak,
marrperkenatan pembenan subsidi harga
medalui voecher yang setarusnya dipakai olah
BT uniok menukarkannya untuk

Tabel 2. Jumiah NB yang MemperkenalkanMemperiuas Progam fadng Pengaman Sosial

(P21 dan Lainnya

JPE Ditingsatkarn atau
i __ Diperkenalkan :
veikayeh Baniiian Bantuan F;epr:gkiiﬂﬂ
o | Tural Pargan allsisii
Asia (26 ME) E g g
Afrika (33 NE} & 5 - 4
Am.Latin+Karabia (22 NB] | g 5 4
TOTAL (1 NE) | 23 G 16

Zurnbar: FAQ (2008), disoderhanakan painolis

Ada pula digntara MNB Tersebut
memperkenalkan banfuan tunai bersyarat
(condifionsd cash fransfer CCT), Syaratnya
beragam, misalnya uang terzebut hanya
dizampalkan ke RTM yang talah

memperoleh pangan bersebsics, sepert Migor
dan kedelai

Khusus tentang supor terhadap petan,
ME juga menemplb supor melaldl pasas, dan
Supor rnor-pasar. Ada 35 NB yang malakukan

FaM(iA™ 2i
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supar produkst, sensgian NS (9] melaxukan
suDsidi benfpuouk (Tabel 3). Indaresia, juga
besada dalam kalompak ferakhir, terutama
supor-terhadap komoditas padiberas, jagung,
dan kedalai. Peru dicatat bahwa supor
procdubsi melail intervensi pasaradalal subsidi
umum. Keiompok fu termasck subsidi
produksi, subsidl Inpul dan aksas kredit tidak
berarah (non-laneled). Separi program subsidi
benith dan pupuk, tujuannys adzlah
muemparuas katarsadizan pupuk di perdesaan,
=ehingga semua petani (kays dan miskin,
punya fahan luas dan sempil) mendapatzan
akzes untuk membelinys, Berbeda dengan
iMarvensi non-pasar, seperti subsidi terarak
bagl pelani mskin

IV, RESPONS INDOMNESIA

Fads rapst Menko Ferekonomian bulan
Juli 2307, presiden Susllo Bambang
Yudhoyono (SBY ) rmaminta agar para menter
fEw aspadal dan mangambil tndakan atas
instabilitas harga pangen pokak, terutama
baras. Pamarintsh tidak ingn terfsdi kenaikan
harga beras seperti w=nadi pads akhir tahun
2006 dan awal tahun 2007, yang kemudian
ditkuti cleh kenalkan harga pangan pokok
Izinmya, sepeti Migor, kedelai, susu daniain-
Izin.

Fada bukan Apdl tahun 2007, pemerintsh
menguibah kebdakan, dengan mangizinkan
impar beras. diberikan hanya =apada BULOG,
dengan kucds yarg Samula hanya 05 jula ton,

Tabel 3. Jumlah NB vang Menempuh Kebijakan Jangka Pendek uniuk Meningkatkan Froduks

chan Membaniy Petani

. Program Jaring Frogram Intemens
Wilavah E‘:lurl-:DEn i Fenyalarat Subaidi Pasar

F,mdu?ﬁh_ Broduklil PupukiBenh
Bz (26 MNB) 1" 3 2 2
Afrika (33 NB) 12 H . 4

- r - |
A Latin dan 12 ’ - .
Karabia (22 NB)
1E c -

Taotal {81 KB} 35 c J i

Sumbear: FAD (2008), dizederhanakan panulis

Add pula dukungan non-pasar dalam
bentuk Jaring Fenyelamat Produktf (JPF) bagi
petani, Dukungan it menceakup pembsrian
input vowhers dan subsidi input di 15 ME,
sepert dilakukan di Bangladesh, Dominika,
Madaqgaskar, yang juga diikedi pule oleh usaha
peningkatan akses petani terhadap kredit sera
peadanaan, pengurangan pajak
imparipembatalan pembavaran pajak wntuk
afal paranian/pupuk, pengadaan pemerintah
gna mermbankiu para pelanl sermgil. Indoresia
juga manempuh kebiakar subsidi puoukbecdh
dan kredit serlz pengadaan beras DN
drpertesar.

karnudian dikoreks| lagl menjaci 1,5 juia ton
pada Juni tahun 2007, Pemeariniah memints
SULCEG wntuk mengimpor beras kualitas
premivmdsuper uriuk mangisi slok dan
intervansi pasar dalam rangka mancagah
gejolak harga beras di musim paceklik parode
akher trhun 2007 dan awal 2008, Pada skhir
bulan Apgil tahun 2008, BULOG merespans
pengadaan beras-dengan kualiias yang lehih
bagus, diluar xetenfuan kualitas Inpres
Peroerasan, untuk pemupukan pangadaan
O sarmakzimal muking dan sebagai antisipas|
kanaikan harga baras di pasar intermasicnal
Kamudian, dafarm rapal stabilisasi barga, bulan

Elisi Mo, 5255 1T Apal=Jumic 200
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Februari tahun 2008, dipuluskanriah ssjumlsh
instruman untuk slabilisas: harga pangan

Dalam periode lahun 20072008,
pamerintah jugas mencoba mengalasi
instabilitas harga pangsn kain, berutama Migar,
kadelal dan terigy. Gleh karena ifu, respons
Pemerintah Indonesia menarik uniak dikaji
kabin cwlail, dengan mengambil dua komoditas
yaitu: bares dar Migor, Keduanys, cukupbesar
tingkal intervensinya, namun berbeds
kedudukannya dalam perdagangan giobat
(imper nafto lawan ekspar netto], stristur
pasarmya |pasar persaingan lawan pasar
oligopali], parannya dalar budjel pengeluaran
rumah tangga (tinggi lawan rendah), siok
[purnys cadangan publik lawan fanpa
cadangan]. Keberhasilan intervensl uniuk
tujuan stabiisasi tersabul juga jauh berbada,
sepert] yvang d‘hahas berikut ani.

4.1, Beras

Kenaikan harga beras ralas pariergahan
tabun 2004, ticak lspas daf =ebijakan
pearangsn impor beras vano dimulzai swal
builam Januan taban 2004, Produkesi Barees DN
tdak meningkst s=cars signdhikan, sapeart yarng
diperkirakan., Para penjabat pemerintahn,
tendama jajaran Deptan, Depdan dan BULCAG
sakng melcnlarkan berbanai peryataan yang
saling berentangan dan para pelaku pasar
Birigung, dan mancrang spekulast harga,
Facda bulan Apnl dan bulan. Juni tahun 2007,
pamerintah menglznkan BLULOGS smpor beras
merncapsi 15 j0fa ton. antuk iufuan stabilisasd,
darn BULCG dilunjuk sebagai impartic langgal
FPadd awal bulan Seplember tabun 2007,
parmnarntah memperkenalkan DSHB {operasi
slabibsas) banga beras) uniuk tiujuzn sabllisasi
harga baras DN yang dak bersumber dan
shak CEP jeadanga:n baras perrssiiniah), telap
stok ooerasional BULOG Slok BULOGE dagpral
ditambah dar Impor sesual dengan
kebutuhan, beik jumiah maupun kualilas.
Oengan menguasai berbagal |2nis dan
kecukupan valume stok, maka BULOGE akan
bebih efeklif dan fieksibel dalam intervensi
pasarn.,

Pemolayaan OSHE bukanlah bersamber
darl cana pemerintah, walaupun higas yang
diemaan olah BULDG  adalah tugas publik.

Dengan paran sebagal impartic unggal, Bulog
dinarapkan mampu mengimpar dengan dans
samearsial can dijual pada tingkal harga yarng
ehih tinggi, sehingga biava untuk O5HB ilu
tertiti can Bulog fidsk hoieh rugi, can narmun
hiarus perhasil dalan menstablkan harga. Hal
ini dimungkinkan, karera aacs wasiu i, harga
beras ON saekilar 40-60% lebih tinggi
ditandirgkan dengan harga beras di pasar
LM, Hal ilu tantu beturn ciperhilumngkan
besarnya tingkat bea masuk (BM), vang
banuibah dalam parsanlzasa {naik alau rang,
karena digunakan instramen taril spsasilik.
SRR fertu bukan satu-sstunye mstruman
intervensi pEsar beras ON secara langsung.
Femerntab dapat memanfaatkan skok CEF
uniuk twjuan stabilisasi harga dan mengatasi
siluasi E'IT'II:!IJEFISU'ﬂE.’LI-f?ﬂ

Melihat harga Boras yang Werus menirgkat
mulai bulan Nopanber tanun 2007, maka
berbagai cara inlervensi lolah dilakukan,
baik langsung atau tidak langsung. melals
pasar, madpun inlereansi mealaiu cadangan
puhblik atau melalui kemitraan BULDG-
swasta. OP melslui O5HB tenes dinaikkan, dari
21 ribu ton bulan Deseamber tahun 2007,
mengadi 41 ribu ton pata bukan Febnean t=hun
2008 (Tabel &), Demikian juga penyaluran
Fazkin ditingkatkan, dan 17 ribu ton pada
buian Desembertakan 2007, menjadi 275 by
tory budan Febsuarl hun 2008, Pada buian
Februar tabun 2008, sekitsr 125 dand propors
kEcnsumsi bulanan, merupakan intervensi
pemaninizh {langsungftidak langsung melalui
komaditzs baras, sahingga iy telah mampu
meradam kasaikan barga bards DM,

Khuzus Program Raskin adalah sebash
intarvensi non-pasar yang cukup basar.
Program ifu meningkat perannya, dari hanya
0,2% pada tahun 2008, naik hampir dua kali
lipsat rersjadi 10,3% darni total konsumsi beras
O Tabel 5, Pada tabum 2008, total distibus
Faskin kelan mencapa 3.2 [ulaon, bandingkan
dengan tahur 2008 hanva 1,5 jula lon, Durasi
peryaluranpun diparpanjang, dasi 11 bulan
lahun sebelumnys. menjad: 12 bulan paca
tahun Z008. Para panarima Raskin, tidak
membali beres di pazar, sehingga mereka
dapal menyvisakan pandapatannva uniuk
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membed komoditas lain. yang umureya adalah
narangiproduk selempat [oondradalle gooos),
sahingga mendorang peringkalan permintzan
agragate untuk produksi patanl gtau Usaka
Recil Menengah (UKM), serta meredam
permintaan beras di pasar

Tabet 4. Yolume Intervensi Langsung dan Tidak Langsung ke Pazar

pengadaan DM vang cukup berartl,. Sepertl
yang letah digebulkan sebeluwmnya, pengadaan
LM juga dipadukan, manaksala produksi beras
DN tidak mencukupi; sehingga stok operasions]
BULOG peru diisi dari imoar, Impaor peda tshun
2008, hanya 300k ton, szacan kanfrak vang

dalam Musim

Puncak Pacekilk (Tons) ; Bulan Desember ahun 2007 - Bukarn Febroand ahun 2008

Medoda Infersensi Ces.-0F Jen. 08 Fab.-08

DP pola Kemitraan Bulog-swasia, : x
dikenal dengan G_SHE-“ . 21188 3995 . 40534
P malaiul CEP TrTa 23.998 o

Tidak Langsury ke Pasar/Subszidi :

 Terarah (Rasking 15854 26440 275363
Tatal 115,783 181.254 315897
% thap Konsumsi Bulanan™ 4.45 .87 12,14

Keterangarn:
1] Dperasi Stabilisasi Harga Beras:

Sumbar BULDG

Diatam wakiu yang sama, permaniniEn juga
meningkatkan pengadan DN, seiring dengan
kandisi oroduksi paditberas DM yang haik.

2) Tingkat komsums| beras bulaman
clitaksir 2.6 juta ton

saharusnya dizalurkan pada. tahun
sebaelumnya. Bandingkan dengan pengadaan
LM pada lahor 2007 mencapal 1,3 juts tan

Tabel 5. Program Baskin: Jumbah Distribusi dan BTM: 2007- 2008

tems 20046 2007 2008
| Distnbusi Beras (000 Ton} 1624 1,732 328"
! Jumnlah BTM (uta) e 187 1924
Reaksasi 2las largel (5h) 99.9 80.B a6, 3"
| Durasi (bulanftabiun] 10 blan 19 bulan 12 bulan
T Alckas! Beras (KG/RTM/Bulan 15 Kg 10 kg 5 Kag
Rasic Penyaluran Raskin 5.2% 5.6% 10.3%
Bulanan terhadap Konsumsi
| Bieras Bulanan {%) ™

Catatan:  a) sampai-31 Des. 2008

Sumbegr: BULOG

Pada tatiun 200E, pengadaan DN hanyz 1.4
jula fon, meningkal menjadi 3,2 juia ton pads
tabun Z00B (Tabe!l &), suatu lonjakan

bl tofal konswmsi beras bulanan mencapai
2 5 jufa ton.

Seperli yang tolah dizgebidkan di alas,
Indonasia menguasai slok pudlik uniuk beras
sekitar 350 ribu fon mulai labun 20035, S0k

Edesi Mo, 5450 TE Apeil-Juni 2000
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Tabel 6. Pengacaan Beras (setars beras) DN dar LN, dan Rasio Pengadaan ON termadap
Produksi Tolal (%) ; labun 200608 (Ton)

' ﬁﬂ:ﬁ.ﬁéﬂ-ﬂ-ﬂn oM Rasin Pangadaan OM
Tanun rTan thep Produkst DN (%) Pengadaan LN {Ton)
2008 [ 1.434.128 4.2 281872
2007 | 1. 765 Q8T 4.9 | 1.203.880
' 208 | 320585 g4 | 30,200

Surmber - BULDG

awal atau aknir whun SBP pesubah menglkug
penyaiuran dan pengganiian 2ick. Pada tahun
2008 misainya, stok akhir CBP mencapal 343
ribd kon (Tabzl 71 Slok W dipakal cleh
parmarifiah keperuan daruraliemarjenst dan
intarvensi pasar unfuk slabilzasi harga. Fada

afau wuoia, tetapl juga melalui tanf, Tarf
ditirgkatkan manakaka harga pasar DN rendah
ditandingkan dengan harga pasar LM, dan
difurenkan manakala terfad! Kenalsan harga
di paszar duala, mtal bulan Maret tahun 2008
Tingkal lanil awalnya (ahun 2000} diltapkan

Tabel T. Stok CBP dan Destibusingz | Ton): Tehun 20020108

CER 2006 2007 2005
1, Sk Awal 338 784 337261 177 464
2 Penggantian Stok ® 92.398 255 RE7 204082
3. Penyaluran Pubiik untoak;:
= Op=rasi Pasar (OF) 56,775 Vg e (5
= Emearens 34472 19 041 5748 |
« OF Terarah (Targeted) = 777 24 1607
]
4, Eick Akhnir 337 261 177,464 348617

Sk BULOG

tahun 2008, pemerintab tdak medakukan OF
untuk stabilizazl harga. OP targeted nanya
difzxukan pada awal l@hun 2008, OP
komvengonal dinilal kurang alekll dar Reksibed,
suhincga diparkenalzan OF berarah, mengikodi
poda Raskin. Selarusnys, pada tabon 2008,
tidak ada intervens) pasar secara |angsdang,
kecuali Faskin, ini dimurakinkan karsna harga
bemraz O relatf siabil, sspekueEs hamaoir toak
ada.

Indanesia jugae menempuh kebijakan
untuk melirdung pasar DM, tidak saja dengan
pembatasan kuantitalif melalel Brangan impar

harya Ep 4300kg, kemudian dikoreksi dan
dinaikar sesual dengan harga beraz cunia,
dan pamah menespal Rp 550k pariode Bilan
September tahan 2007- Dutar Februan tahun
2008, Tabel 8. Tingkat tarf {ad wvalarem)
menurun manakala harga beras LN naik atau
sabaliknya Pada saat harga beras di LN naik
cakup tinggi dalam bulan Mei-Agustas tabun
2008, maka perindungan setara dengan lnghal
kari’ Ad Valorem menurun, Dalam periode
Margl-Desembar Lahun 2008, ralaan
padirdungan barmya 7,5%.

Darl wraian di aias, dapal diringkas
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Tabel B. Prodeksi Tarf unfuk Beras; Tarif Spesifik dan Ad-valorem: tahun 2005-2008

Frrinde

Specific Tariff

Setara Ad-valorem |

[Rp'kg) [Rataan dalam %)
Januan 2008-Agustus 2007 4540 174
Seplember 2007 -Februar 2008 5a 17.0
Maral-Dasember 2008 450 5

Catatan ; Hargs beras (Thai25%) dari FAC, harga beras medium DN dan BULOG. dan kurs

LS0 gan G

barbagal kebijakan yang terkaill dangan
slabilisas harga baras di DM, baik difihat dari
sig produks), konsurnsi, mawpun perdaganoan,
ssperti yang ditempilkan dalam Tabel &
Indonesia manempuh kabijsken jangka pencek
yang cukup kamprebensii. Hasdnya terunghan

crude paim of (CPO). Indonssia dan Malaysa
gdalah produsan utams CPO dan menguasai
pasar CPO dunia. Indongsia jugs negara
ekspor netto Migor. Tisp tehun, Indonesia
mengekspar Migor sawit tidak kurang dar 35,1
juta fon, lehih separoh dan total produksi

Tabel 8, Ringkazan Intervensi Pemerintah unfuk 3abilisssi Harga Beras Jangks Pendek:

20072008

1. Kebijskan Supor Produksi:

Subsidifbanbuan pupubkl/tanih
Subsidi kredit

Feningkatan harga pembelian pemarintah (HPF) dan Pengadaan DN

Bantuan Berastanra
Bantuan Tanal

2 Intervensi Pasar DN:
= Pelepasan siok publik
= Penundaan/Pengurangan Ppn atau pajak lainnya
+ Hontmol administrasipembatasan seklor swasta urtuk: spekuias
#  Permen parastatasl Bulog semakin basar
31 Hehbijgkan Pardagangan:
s Penursnan tarifibiaya impor
#  Foreks atas pelarangan impor dan maropoll impor aleh Bukag.
= Pelarangan ekspor pada waktu hargs LN di pasar bebib tingai
4. HKebijzkan Bantu Konsuman:

babiwa harga beras DN cukup stabil, tidak
harya dibardingkan dergan harga beras di
passar durda®, tetapl juga harga panoan podok
lzinmva sepert gandum, kedelal, Migor dan
sebapainya. Keslabllan harga beras dapat
berpengaruh posiil lerhadap stabllizas harga,
tidak turat memico inskabilitEs Barga pangan
pokok lainnya.

4.2, Minyak Goreng
Migor tentu fidak danat dipssshkan dengan

X bl bebiity bl pancdas Abiubsaks {2000

B.% jusa ton preda tahun 2007, Stabilisasi hanga
Migar, tidak terpisahkan dangan stabill sasi
harga CPO di pasar global. Diperkirakan,
sakitar separch produksi CRPO digunakan
sebagai bahan baku DN, yaitu Migar.

Tingkat konsumsi Migar total secara
nastonal meningkat pesat, naik dus kal lipal
solams 6 tahun tergkhir, tahun 20054
dibandingkan dengan tahun 1999,
Kompaossinga juga berubah, peran Migor sawi
semakin besar, Pada tahun 2008 migalnya,

Eulesi Mo, 540V Apreil-Jaund 2000
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tetal konsumsl Migor mencapai 6 juta ton,
dangan pangsa Migor sawit (B45%) dan Migar
ketapa (1650, Walau tingkat  sonsumsi Migor
per kapita masih rendah (hanya 5.8
ka'kapiabun pada tahun 2007, tetapi laju
peningkatan kensumish Migor cukup pesat,
mancapal sakitar 9%fahun dalam periode
fahun 198982008, Konsums Migor masyarekat
berubah cepal, baralin ke Migar sawit. Salah
satu penvebainya, harga Migor sawit lebdh
murak dan mudah claksas

gureng: dan (vl Pajak Pertambahan Kilai
ditanggung pemeariniah (PPHN-DTP)

Wakaupan kcbljakan PE bukaniah hal bany
bagi Indonesia, namun PE progresif bans
diterapkan awal Lahun 2008, Karena pengaruh
peningxalan harga CPD dunla vang bagitu
capat, sehingga perlu disesualkan saliap saal
PE prograsif dapal mengalas: kerzpotan
namerinteh dalam menarbilkan peraluran
skspor mengikuti perubahan harga CPO duriia
yang amal bergejolak. Studl EFFD (2008]

Tabel 10. Kgpasitas dan Produksi Migor sawil dan & Frodusan Terbesar 2003
Mama Parusahaan H'E"IFFI@SI::BS Produks F'FI’:"_'EIRE Merek Dagang
et il < ] S
Wilmar Group 7 206, 257 1,141 163 27 Sania, Farune,
L | Curah
Sinar Mas Group ' E51.400 445900 11 Fllma, Kunci Mas,
¥ - . e e g Gu"ah.__ ——
Indofond Group 582200 432 ETD 10 | Birali, Curah
" Bina Karya Prima 500.000 475.000 B | Tropical, Cursh
intibenua Persass 420.000 306600 ¥ Courab
Musirn Mag S80.000 | ET7.4060 T Sunco, Curah |
Tatal 4749 8410 2 §78.873 7

Surrrber; Deppenin (2004), sepert vang dilaparkan alef BPPD2008),

FPeneiitian BFPD (2008] memetakan
striktur pasar dan produksi Migor sawit DR
Cisana diungkapkan bahwa ada € besar
kelompok uzaba produksen Migo: sawil DM,
zertad merek dagangnya {Tabel 1), Mereka
itu adalab: i Wilmar Grop (27%); (i) Sinar
Mas Group (11 %) (i) Indofood Growp (10%);
(ivh Bina Karya Prima (3%); [v) Inlibenua
Ferkasa (7%, dan (i) Musim Mas [T Total
prodiksl Migor =avil darl 8 kelompok usaha
inl mencapal hample 3 on pada tahun 2003,
atau 71% dadl ol prodiués] Migar d Indonesia
lu adalab conlob kosenlrash oroduks] dan
pasal Migor sawil DN, Struklur pasar Migor
edwil adalah oligopoli. dan i dapat membuat
paszar Migor sawit manjadi kurang sshat,
khususnya dalam penziapan harga dan
pengaturan pagar,

Dralam rangka tulah maka, pemerintah
Ingin mersizbiizan harga Migior zawit DM dan
CPC medalul £ mstrumen yaitu: ) Punguian
Ekspor [PE) progresf; (1) Domestic Marks!
Chbgation (D8RO0 G Subsidi harga miryak

menyimpukan bahwa PE prograsif henya
efekiif dalam merskan kscenderungan
kenaikan harga POl DM, dan kurang efesdil
untus tujuan - stakllisasl harga Migor sawit
Kehijakan Domeatic Markat Ohiigaficn
(DO bame diperkanalkan awal Juni ig8hun
2007. Tujuan uviamanya ada 2 wyailu: (i)
manjarmn pasaxan SPO unluk kebuluhan
imdistn Micor DM, seningga harda Migor 2awit
dapat ditekan rencan, dan (i) menstabilkan
hasga Migor DN, BRPPD (2008} menemukarn
bahwa kebljakan OMO lemah dalam
irmplamenizsayia, lerulEma pengawasan. OO
juga sulit ditarapkan ¢i dazrah yang lugs
dengan infrasfruktur yang helum memadai
saperti Indonesia. Penslitian BRPPD (2008)
menyimputkan bahwa kebijakan DMO fidzk
mampL menunrsan harga Micor sawit sepert|
vang diharapkan, dan efektifilas dalam
implementasinya amat rendah.
Pamarintah juga malakukan subsic harga
Bligor, yang ditujukan ke warga miskin dan
uszha kecil JUKM} vang banyvak menggurakan
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Migor =2bagal bahan baku produksi.
Pemeriniah juga tefah malaksarakan opeoasi
pasar (OP) beberapa kali. Menjelang lebaran
tabum 2007, pemarintah melaksanakan
program subsici Miger untuk 15.8 juts BT
mealalul program pasar murah dengan
angoaran sehesar Rp 25 miliar®,

Diana lambahan subsidi iersehut digmbsd
dari hasil penembshan PE GPO vang
dibarlakukan sejak 75 Juni tahun 2007
Program subsdi ini (pasar murah) dilaksanakan
selama 3 bulan, Namun hinggs Langgal 37
Janad 2008, carl 33 propinsi di Indonesia,
arepinsl yang mampu mearesiisssikan
pardistdousian subsidi Moo di atas 50 persan
clari alokasi awal hanya ssbanvak 14 propins
ratauw 42%], Beium opiimalrya penyerapan
subsidi tersebut disehabixan permenniah dasrah
can pelaky usaha di dasrah gamang dalam
penyelenggaraan pasar muian Migor (BPFPD
2008}

Pemerintah kemdcian rengoelar subssdi
PAiczar fagp bagl KTH dirmutas Bulan Marat Eabun
2008, Program subsidl diawall demgan
penjualan Migor dalam kemasan barmernak
dangan Fanga khusus oiah panisshasn swasta,
Palaksangan segiglsn panualan sabsidi Migor
mealalui pasar murzh di deerah dilakukan
selama enam bulan yang diselenggarakan
satu kali seiiap bulan, Kepala Dinas
membagikan kipan vang setiap lembarnya
bernilai Rp 2.500. Penerima subsidl datam
membell Migor membayar sebesar barga
Bran panjualan selelah dikurang Rp 2.500
per liter. Setiap penenima subsid maksimal
hanya mendapat dua kupon uniuk membel|
dua liter MigorKKE, Subsidi ini ditargetkan
menjangkeu sekitar 19.2 juta RTM'.

Ponvaluran progeam subsidi Migor untck
ETM telah dilaksanakan sejak oetengahar
oulan Maret hun 2008, sebagal reallzasi
fahap | dan akan disusul bebarapa lahap
salanjuinya sampai dengan enam tahap dan
dilampelkan salesal akhir abun 2008, Unluk
alokasi anggaran subsidi pada tahsp 1,
pemanntah pusal mengarnggarsan dana lekib

dari Rp 52 miliar dengan jumlah Migar
sebanvak 33 juta Ber, Dana vang lidak terpakai
dikembalikan k2 kas negara, tidak
dikumuiatifkan. Jika suatu. daeah ldak
reerealisasikan penyaluran subsidi Migor pada
rahap |, maka alokasinya skan dialihken ke
daerah lain yang lebih mambutuhkannya,

Valuma Migor yang dapal disafurkan
mencapai kabih dari 25 juta liter. Dana vang
lersarap sebesar Rp, 63 miliar dari total dana
Rp BZ miliar yang dizlokasikan pada tahap |,
Hingga bulan Juri tahun 2008, penvaluran
sunsidi Migor tahap | sudah mencapai 80 %.
Sajumlzah dasran yang maekambal penyaluran
antarz lain, Lampung dan Jawa Timur.
Kelambatan terkall lingkal permintaan dan
kebutshan Megor.

BPPO [2008) menyimpulkan bahwa
irstrumean int dapat membante kelompok
sasaran, sepen RTM atau UKM. Namun,
pelaksanaannya sulit, dan kurang mendspat
dukungan dan pemerintab deerah, seningga
=gberhasitannaya manjadi kurang hagus.

Habijakan fskal juga dipakai untul fjuan
skabéfizasi harga kigos DM, dar pertama s=kal
diimplemeantasikan pada tahuns 2008,
Pamerintah mensubsidi procusen Migor curah
ifidak berrmerek dan non kemasan] beruoa
pajak PREN vang ditanggung olzh pemarniab,
Dengan kebilaxan inl diharapkan dapat
menekan harga Migar hingoa R 50000k,
juga menifgkalkan droduksi Migor non-
Rexmasansciaral

Berdesarkan data Direkioral Perdagangan
Cadam Mogen Deparlemen Pordagangan
mengenai pelakzanaan Migos bersubsial,
Jumiah PPHN-DOTP Migor curah yang dibayar
pemerinteh mencapai Rp %30 M [per 1 Juli
2008) alau 33% dari lotal pagu Rp 3 T,

Kobijmkan pambobasan PPN dinilai
kurang tepal, kargna parminiaan Migor
lerhacap peodiaban harngs candaney inglasbs.
Permirdzan Migor canderung ietap berapapun
harga bardbah. Berapapun subsidi yang
dibarikan tidak akan mendorng produsen
untuk menambah produksingg, sehingogs harca

* dEebanksn pade AFBN-F Departermen Pardagangan taban 2007,

T Pamanntan mengabo kasiken subein Migorsabavyak 190 ks iler dengai deng sekila Ro AT miliar Lersel deri
AFEM can ATEN-P Dapaneinen Peidagargsn rang pelaksaraames aban dibegp menjad emam bfop.

T duratal BT diges b dari ciale BPE Pusal yang faga diguiskan wilus peryaluran Sardusn Langsang Toaa (BLT)
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Migor dapat ditunsnsan, mamun keuntungan
dari penurunan PPM lebih baryak dinikmali
oleh parusahaan Migor vang ieizh kaya
tarsabut. Berikul inl diringkas kebijakan
atabilizasi Migor (Tabal 11), sepert yang tetah
clibahas sebeluminya.

Hezspons tersebut tentu tdak tunggal,
zabaglan dilakukan secara parsial, misalnya
hanya instiumen perdagargan Sebagan NB
barhasil dan ada pula yang gagal. Pada
prmamrya NB yang berhasd adadah kembinas
heroagai kebijaxars, dan didukung puls oleh

Tabal 11. Ringkasan ntervansi Pemarintah univk Slabilizas Harga Migor Jangka Pendek:

lahan #00F-2005
1. Intervensi Pasar DN

»  Pombatasan ekspor sektor swasta

= Perundssn/Paengurangan paj@k diznggung pemerintah (Pon-DTF)
+  KHontrod administrasi, sepedti kewajiban DMO unluk pasar DN

1. Hebiakan Perdagangan:

= Pembatasan ekspor dan PE progresil CPO dan Lurunannya

2. Heoiakan Kopsumen:

8. Subsidi Harga umum Migor dan Subsidl terarah dengan voucher
b, Kemitrzan Pemerinizh-Swasia daiam penyaiuran Migar

Terlepas dari randahniys Ungkat
kebarhasilan dalam mergonimn kenaikan hana
Migor DM, tampzsknya pamerintan telah
melakukan regulasi dan intervansi pasar,
kemirEsan perenntah-swasts dalam stabilisasi
harga Migor. Savang, pola kemitraan ini
terkesan balnwa kedikduksn pemesiniah relatd
lerrean, lerdtama calam kontrel dan menim
STk

¥. FPEMUTUP

Kabljzkan yang ditempuh oleh ME selama
krises pangan tehun 2007 dan tehun 2008,
amat Kontiras dengan paradiamea yang disgnul
salama bebarapa dekade lerakbin Selama
perpululy Ehn meresa menganyl FEnEm
kansensus Washington yang didukung oleh
instilusi Brelton Woods (Banx Dunia, [MF),
sabagai persyaralan dalam perdehan autang
LM dan bantuan pambargunan. Akhir-akkbie
ini, Indonesia salah satu ME juga bdak patub
sapenuknya dangan rasap lerssbul. Yailu
beralibh dari stratagi Tood sacurily ke shaieg
swasambada, termasuk di dalamnya
kemardiran pangan DN, Pamertiniah semakin
kurarg percaya terhadap sektor swasta dalam
stabilisas| harga pangan, dan melihat
penlicgnya cadandan pangan pueblik urtuk
rangatasi instat ilss harga aargan dan nsiko
impar.

peningkatan produksi pangan DM, | kecukupan
cadangan deviaa untus Biayai impaor pangan,
zorta tersadianya stok pargan publik yang
mencukupl upluk merodam spekulas: dan
nsiabililas harga pangan D,

Keberhasilan Indonesia cakam meredam
kanaikan karga beras, banvak ditenivsan olah
spcukupan stak publik, yang didukung cleh
peningkatan prodwksi O, Kabiakan ditempub
cukup kampretensd, mulal garl  sksl
perdagangan, konswman dar produsen. Peran
stak publik dan lembaga parastalal’ BULCHS
Juga armal parding dalar mencegah sperdlas
harga beras DN df era krisis pangan global,

Berbeda dengan beras, tingkat
keherhasian stabilisas Migor ralatif rendab,
Femenntah ssnenuhnya menyerahkannya
kepada swasta, baik melalul pengurangan
Fen, DMO. OF Walaupun skim ini menipakan
kemitraan publdik-privat untuk atablizas), nasmun
tampaxnya kurang derjalan seperti vang
diharapkan. Diduga pihak swasta memeailk
manfaal keuniungan darl pengurangan/Ppn
DOT= OF Migor, dan manipulasi DMO. Pajak
FE kurang ampub unick manakan ksnaikan
harga Migor 0N, jusire berdampak boruk
terhadap insentif produsen, PE amat hias wuntak
kzpentingan konsumen Migor, daripada
produsen CFO. Manzskala pars pradusen
miryak sawit kasultan o era penuminan harga
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CPO di pazar dunia mulsi akhir iahen 2008,
fidak sepeserpun dama PE lersebut
dimantaatkan urtuk menyelamatkan mereka.

FPada masa mendalang, para ahli IFAD,
FAD, IFPRI dan lain-lain mampearkirakan akan
ek senng muncul nstabilitas herga pangamn,
lerulama karena pemanasan giobal | sehingga
manimbulkan risixn tinggi terhadap praduksi
dan instahilites pendapatan petanl. Dizamping
itu, balum jelas pula kebljakan |[angka
menengah-panjang NE dalam mengoreksi
Kekurangan Inveslasi d seklar pertanian,
larmasul lamahnya infrastrekiur i pertanian
dar perdaszan. NE rentan bukan saja pada
instabilitas ekonomi makro, tetapl juga
instabilitas palitik ON. Tantanganmya adalzh
bagaimana NB mampu meninckatkan produksi
dan produktivitzs di'sekior pangan secara
berkelanjutar.

Indonesia juga “kelum berhasil®
merancang strategl pembangunan pangan
jangka panjang yvang menjadi konsansus dan
pegangan nasanal. Kelersaizn pambangunan
paryan cangarn saklor irdusln. jpsa kewangan,
pardagangan, infrastruklor, dan mengoreksi
randahnya investasi. ermasuk di dalamnys
risel danm usaha atasi pemanassn globalfiklim
yvang samakin kurang menentu. Apakah
Imdonesia teiah berabh dar straleqi ketshanan
pargan, ke sirmieg swasembada! kermandirian
pangan, stau ihu hanya reaksi jangks pendek
dalam manyikapi krisis pangan globaly
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